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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2006 yaitu, agar peserta 

didik dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model, menyelesaikan model dan melakukan penafsiran terhadap hasil 

yang telah diperoleh. Peraturan Pemerintah ini bersesuaian dengan tahapan 

pemecahan masalah yang dinyatakan oleh Polya (2004), (1) Understanding the 

problem (memahami masalah); (2) Devising a plan (merancang sebuah strategi 

penyelesaian); (3) Carrying out the plan (menyelesaikan masalah); (4) Looking 

back (memeriksa kembali).  

Di dalam silabus mata pelajaran sekolah menengah pertama (2017) juga 

dijelaskan bahwa siswa harus memiliki kecakapan terutama dalam pengembangan 

penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah (problem solving). Sejalan dengan 

penjelasan silabus di atas, pembelajaran matematika di sekolah juga diharapkan 

memberikan kontribusi dalam mendukung tercapainya kompetensi lulusan 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah, agar mampu memecahkan masalah 

dan mengomunikasikan gagasan/ide melalui diagram, simbol, tabel, atau media 

lainnya untuk memperjelas situasi atau masalah serta memecahkan masalah 

matematika yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

Zulyadaini (2017) mengungkapkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa, karena memberikan 

manfaat yang besar dalam melihat relevansi antara matematika dengan mata 

pelajaran lain dan juga kaitannya dengan kehidupan nyata. 

Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih lemah, hal ini dikarenakan siswa Indonesia masih 

belum terbiasa menyelesaikan soal dengan tingkat kesulitan yang tinggi karena 

guru masih jarang memberikan mereka permasalahan yang mengarah kepada  

pemecahan masalah matematis (Hiltrimartin, 2013). Lemahnya kemampuan siswa
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Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal matematika tersebut juga disebabkan 

karena siswa Indonesia masih memiliki pola pikir yang keliru, kurang kritis, yang 

berakibat kurangnya kemampuan dalam memecahkan masalah, dimana siswa 

hanya diajarkan prosedur dan algoritma penyelesaiannya tanpa memahami konsep 

matematika yang berlaku di suatu permasalahan (Mulhamah, 2016). Siswa masih 

mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan masalah sehingga berimbas dengan 

tidak lagi melakukan pemeriksaan terhadap jawaban dari permasalahan tersebut 

(Utami, 2016).  

Selain itu, berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2011, Indonesia berada pada posisi yang cukup 

rendah, yaitu peringkat 38 dari 42 negara peserta (IEA, 2012). Hasil TIMSS secara 

jelas menggambarkan bagaimana kemampuan siswa Indonesia belum bisa bersaing 

di tingkat internasional. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Setiawan (2014) 

yang mengatakan bahwa di bidang matematika, siswa Indonesia belum mampu 

menyelesaikan soal yang menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti kemampuan pemecahan masalah.  

Beberapa soal yang diujikan dalam TIMSS berada dalam konten geometri, 

salah satunya mengenai sudut (Kemdiknas, 2011). Berdasarkan kisi-kisi USBN dan 

UN TP 2017/2018, hubungan antar sudut juga menjadi salah satu materi yang akan 

diujikan dalam Ujian Nasional 2018 siswa SMP (BSNP, 2017). Oleh karena itu, 

hubungan antar sudut menjadi salah satu materi yang penting untuk dikuasai siswa. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 24 tahun 2016 

memuat tentang kompetensi dasar dari materi garis dan sudut, yaitu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis 

sejajar yang dipotong oleh garis transversal. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

beranggapan bahwa pemecahan masalah pada materi garis dan sudut khususnya 

hubungan antar sudut sangat diperlukan. 

Masih banyak siswa SMP yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi hubungan antar sudut salah satunya di SMP Negeri 18 Palembang. Hal ini 

diperlihatkan dari nilai ulangan harian siswa pada materi sudut di SMP Negeri 18 

Palembang yang dikategorikan sedang dengan rata-rata 76, dimana sekitar 52% 
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yang memenuhi KKM yang ditentukan sekolah, yaitu ≥75. Berdasarkan pernyataan 

dari guru bidang studi, siswa juga masih kesulitan dalam menyusun strategi yang 

akan digunakan dalam soal dimana hal ini tentu berimbas kepada proses 

penyelesaiannya, seperti siswa masih belum mampu menentukan pelurus sudut 

yang ditanyakan. 

Marpaung (2007) menyatakan guru masih mendominasi pembelajaran di 

kelas sehingga siswa bersikap pasif dan hanya mendengarkan guru mengajar. Hal 

tersebut tidak sejalan dengan paradigma pembelajaran saat ini dimana orientasi 

pembelajaran diharuskan berpusat pada siswa (student centered) (Permendikbud, 

2016). Sehingga, guru dituntut untuk dapat menentukan suatu model pembelajaran 

yang inovatif dan konstruktif agar tercipta situasi dan kondisi kelas yang kondusif 

demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan (Hasbilah, 2016). Selain 

itu, Parker (2011) juga menyatakan jika tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa akan berkembang apabila siswa terlibat dalam kegiatan kelompok.  

Salah satu model pembelajaran inovatif, konstruktif dan juga kooperatif yang 

sekiranya dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan model Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs). Hal ini sejalan dengan pendapat Sari (2014) 

yang menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan 

alternatif untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

adalah model CUPs. Menurut Monash University (2014), CUPs adalah model 

pembelajaran yang memuat pembelajaran yang didesain untuk membantu 

perkembangan pemahaman konsep-konsep yang dianggap sulit oleh siswa dengan 

mengkonstruk sendiri pengetahuan yang ada sehingga siswa mampu memahami 

masalah dengan baik. Model pembelajaran CUPs merupakan model yang 

berlandaskan pendekatan konstruktivisme dengan menegaskan pentingnya peran 

aktif tiap individu (Hidayati, 2015). 

Dengan CUPs, siswa tidak hanya duduk diam mendengarkan dan menerima 

apa saja yang disampaikan oleh guru, namun siswa dapat lebih aktif selama proses 

pembelajaran dan dapat menyelesaikan suatu masalah secara bersama-sama dengan 

saling mengomunikasikan gagasan atau ide yang mereka miliki (Monash 
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University, 2014). Model pembelajaran CUPs ini sendiri memiliki 3 tahapan 

penting dalam proses pembelajarannya, yaitu tahap individu, dilanjutkan dengan 

triplet, dan diskusi kelas (Kloot, 2003). 

Prastiwi (2014) menyatakan pembelajaran menggunakan CUPs sangat efektif 

terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. Selain terhadap kemampuan 

koneksi matematika siswa, Munandar (2016) menyatakan bahwa penggunaan 

CUPs untuk pembelajaran berpengaruh juga terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Berdasarkan hal di atas, maka dapat disimpulkan masih belum 

banyak penelitian yang membahas mengenai penerapan model pembelajaran 

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada 

Materi Hubungan Antar Sudut Melalui Penerapan Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) di SMP Negeri 18 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi hubungan antar sudut setelah 

diterapkan model pembelajaran CUPs di SMP Negeri 18 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneliti mengadakan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi hubungan antar sudut setelah diterapkan model pembelajaran CUPs di 

SMP Negeri 18 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat: 

1. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam mencari alternatif untuk 

dapat memunculkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep 

matematika. 

2. Bagi peneliti, sebagai pengalaman awal dalam rangka mempersiapkan diri 

sebagai calon guru dan pengembangan profesi guru dalam melaksanakan 

pengajaran matematika. 
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